Jurnal Santiaji Pendidikan (JSP), Volume 14, Nomor 1, Maret 2024 ISSN 2087-9016, e-ISSN 2685-4694

INTEGRASI NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS:
PERSPEKTIF TRI HITA KARANA

Putu Ayu Paramita Dharmayanti'®, Luh Putu Dian Sawitri?
L2Universitas Mahasaraswati Denpasar
*Email: ayuparamita@unmas.ac.id

ABSTRAK

Tri Hita Karana merupakan salah satu kearifan lokal Bali yang dapat diintegrasikan ke dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Integrasikan nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam pembelajaran Bahasa
Inggris dipercaya dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa. Oleh karena itu, studi ini akan
membahas tentang bagaimana nilai-nilai Tri Hita Karana diintegrasikan ke dalam pembelajaran Bahasa
Inggris dan juga manfaat yang didapat oleh siswa. Studi ini merupakan studi pustaka yang mana data
berasal dari sumber data sekunder berupa buku, artikel ilmiah, catatan, dan laporan yang terkait dengan
Tri Hita Karana, kearifan lokal, nilai, budaya, dan pembelajaran Bahasa Inggris. Data yang
dikumpulkan dengan cara membaca, mencatat dan menyusun informasi selanjutnya dianalisi dan
dipaparkan secara deskriptif perskriptif. Adapun hasil dari studi pustaka ini menyatakan bahwa nilai-
nilai Tri Hita Karana dapat diintegrasikan ke dalam instruksi pembelajaran, materi pembelajaran, topik
pembelajaran, strategy pembelajaran, dan juga aktivitas pembelajaran. Dengan mengintegrasikan Tri
Hita Karana ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris, siswa mampu berbahasa inggris dengan baik tanpa
kehilangan identitasnya. Integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris
juga efektif untuk meningkatkan keterampilan berbahasa siswa. Selain itu, karakter dan keterampilan
abad 21 seperti keterampilan berbicara, berfikir kritis, bekerjasama, dan kreatif juga dapat berkembang
dengan baik.

Kata Kunci: kearifan lokal, tri hita karana, pembelajaran bahasa inggris

ABSTRACT

Tri Hita Karana is one of the local Balinese wisdoms that can be integrated into English
language learning. Integrating the values of Tri Hita Karana into English language learning is believed
to have a positive impact on students. Therefore, this study will discuss how the values of Tri Hita
Karana are integrated into English language learning and also the benefits obtained by students. This
study is a literature study where data comes from secondary data sources in the form of books, scientific
articles, notes, and reports related to Tri Hita Karana, local wisdom, values, culture, and English
learning. The data collected by reading, recording and compiling information is then analyzed and
presented in a descriptive perscriptive manner. The results of this literature study state that the values
of Tri Hita Karana can be integrated into learning instructions, learning materials, learning topics,
learning strategies, and also learning activities. By integrating Tri Hita Karana into English language
learning, students are able to speak English well without losing their identity. The integration of Tri
Hita Karana values into English language learning is also effective for improving students' language
skills. In addition, 21st century characters and skills such as speaking, critical thinking, cooperation,
and creative skills can also develop well.

Keywords: local wisdom, tri hita karana, english language learning

PENDAHULUAN siswa juga harus mempelajari budaya dari

Agar mampu berbahasa asing khusunya Bahasa asing yang dipelajari. Dalam
Bahasa Inggris dengan baik, siswa tidak mempelajari Bahasa asing yang sekaligus
hanya belajar tentang Bahasa itu sendiri mempelajari budaya dari basaha asing
baik dari segi keterampilan Bahasa, kosa tersebut, siswa akan memperoleh dampak
kata atau pun struktur bahasanya, tetapi positif dan negatif (Septy, 2016). Hal
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positif yang didapat adalah siswa fasih
berkomunikasi dengan tata bahasa yang
baik dan konteks yang benar dalam Bahasa
asing yang dipelajari. Akan tetapi,
kemungkinan besar siswa akan terpengaruh
dengan budaya asing dari Bahasa yang
dipelajrinya, yang bahkan kadang bertolak
belakang dengan budayanya sendiri. Tidak
dapat dipungkiri, di jaman sekarang ini
banyak yang berfikir budaya asing lebih
baik dari pada budayanya sendiri. Mereka
akan lebih bangga jika mereka memiliki
gaya hidup dan pola pikir budaya asing.
Oleh karena itu, dalam pembelajaran
Bahasa Inggris di Indonesia sangat penting
untuk mengintegrasikan kearifan lokal
Indonesia sebagai salah satu usaha untuk
menyaring dan memilih nilai-nilai budaya
asing yang dapat memberikan efek positif
kepada siswa dan siswa tidak kehilangan
identitas budaya mereka.

Kearifan lokal adalah warisan nenek
moyang berupa nilai-nilai kehidupan yang
mengandung kebaikan dan kebajikan
sehingga digunakan oleh masyarakat lokal
dalam mengatur tingkah laku, cara berfikir,
dan gaya hidup mereka  untuk
mempertahankan identitas, memenuhi
kebutuhan hidup, dan mencapai tujuan
hidup (Irwan, et. al., 2019; Rifa’l, 2019;
Septy, 2017). Salah satu kearifan lokal
Indonesia yang dapat diintegrasikan ke
dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah
kearifan lokal Bali yang terkenal yang
disebut Tri Hita Karana. Tri Hita Karana
merupakan kearifan lokal yang berasal dari
kebudayaan dan tradisi masyarakat Bali
yang sudah terkenal di dunia karena
memiliki nilai yang sangat universal. Tri
Hita Karana mengajarkan manusia untuk
menjaga hubungan baik dengan Tuhan,
sesama, dan juga lingkungan sekitar guna
menciptakan keharmonisan, kesejahteraan,
dan  kebahagiaan  (Atmadja, 2021).

Beberapa penelitian menyatalan bahwa
nilai-nilai Tri Hita Karana sangat tepat
untuk diintegrasikan ke dalam pendidikan
sebagai bentuk inovasi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan yang
memiliki identitas dan daya saing
internasional (Dewi, et. al., 2020; Sukarma,
et. al., 2018; Hidayati, et. al., 2020). Oleh
karena itu, penelitian pustaka ini akan
membahas tentang bagaimana nilai-nilai
Tri Hita Karana diintegrasikan ke dalam
pembelajaran Bahasa Inggris dan juga
manfaat yang didapat oleh siswa bila nilai-
nilai Tri Hita Karana diintegrasikan ke
dalam pembelajaran Bahasa Inggris.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  merupakan  studi

kepustakaan. Studi kepustakaan adalah
penelitian yang memiliki data yang
dikumpulkan melalui studi dokumen atau
literatur yang terkait dengan masalah yang
diteliti. Adapun masalah yang diteliti dalam
penelitian adalah manfaat
mengintegrasikan nilai-nilai  Tri  Hita
Karana dalam pembelajaran Bahasa
Inggris. Oleh karena itu, literatur yang akan
dipelajari dalam penelitian ini adalah
literatur yang berkaitan dengan Tri Hita
Karana, kearifan lokal, nilai, budaya, dan
pembelajaran Bahasa Inggris. Sumber data
yang digunakan dalam studi literatur ini
adalah sumber data sekunder dimana terdiri
dari bahan sekunder berupa buku, artikel
ilmiah, catatan, dan laporan. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan cara
membaca, mencatat dan menyusun
informasi yang didapat secara offline
berupa sumber cetak dan juga secara online
dengan memanfaatkan e-book ataupun
website di internet. Data yang dikumpulkan
selanjutnya dianalisi dan dipaparkan secara
deskriptif ~ perskriptif  berupa  kajian
mendalam terhadap permasalahan dalam
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penelitian guna mendapatkan hasil yang
diharapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Integrasi Nilai-Nilai Tri Hita Karana

Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris
Sarinah (2019) menyatakan bahwa nilai-

nilai kearifan lokal dapat diintegrasikan ke
dalam pembelajaran. Berdasarkan
pernyataan tersebut, nilai-nilai Tri Hita
Karana yang merupakan kearifan lokal
masyarakat Bali juga dapat diintegrasikan
ke dalam pembelajaran, khusunya
pembelajaran Bahasa Inggris. Salah satu
cara mengintegrasikan nilai-nilai Tri Hita
Karana dalam pembelajaran Bahasa Inggris
adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai
Tri Hita Karana ke dalam instruksi
pembelajaran. Dari aspek Parhyangan, nilai
yang bisa diintegrasikan dalam instruksi
pembelajaran adalah nilai kejujuran dan
nilai  tanggungjawab. Integrasi nilai
kejujuran tercermin saat guru meminta
siswa untuk mengerjakan tugas atau
menjawab soal dengan kemapuannya
sendiri tanpa bekerjasama atau meniru
pekerjaan teman lainnya. Sedangkan
integrasi  nilai  tanggungjawab  dapat
diimplementasikan saat guru meminta
siswa untuk mengerjakan atau
mengumpulakn tugas tepat waktu. Dari
aspek Pawongan, nilai yang bisa
diintegrasikan adalah nilai kebersamaan,
menghormati  sesama, dan toleransi
(Naryatmojo, 2019). Integrasi nilai
kebersamaan dan toleransi terjadi manakala
siswa diinstruksikan untuk bekerjasama
mengerjakan tugas dalam suatu kelompok
sedangkan integrasi nilai menghormati
sesama tercermin saat siswa diminta untuk
mendengarkan dengan baik dan meberi
perhatian penuh kepada guru atau teman
yang sedang berbicara di depan kelas. Dari
aspek Palemahan, nilai yang bisa

diintegrasikan adalah menjaga kebersihan
dan kerapian dimana dapat tercermin saat
siswa diminta untuk merapikan kembali
alat tulisnya setelah belajar.

Cara lain untuk menginterasikan nilai-nilai
Tri Hita Karana dalam pembelajaran
Bahasa Inggris adalah dengan
mengintegrasikan ke dalam  materi
pembelajaran, topik pembelajaran, strategy
pembelajaran, dan  juga  aktivitas
pembelajaran (Dewi & Lestari, 2019;
Sukarma et. al., 2018; Handayani, 2021).
Nilai-nilai  Tri Hita Karana dapat
diintegrasikan dalam materi pembelajaran
dalam bentuk modul, textbook, ataupun
media pembelajaran (Adnyana & Sadia,
2018; Dewi & Lestari, 2019; Sukarma et.
al., 2018; Handayani, 2021). Selanjutnya,
nilai- nilai  Tri Hita karana dapat
diintegrasikan dalam strategi dan aktivitas
pembelajaran (Adnyana & Sadia, 2018;
Dewi & Lestari, 2019; Trisnawati & Yuda
Sukmana, 2020). Aspek Parahyangan
tercermin pada aktivitas berdoa sebelum
dan sesudah proses pembelajaran, aspek
Pawongan tercermin pada aktivitas bekerja
secara berpasangan ataupun berkelompok
dan juga belajar berbahasa asing langusng
dengan native speakers, dan aspek
Parahyangan tercermin pada aktivitas
pembelajaran di luar kelas. Nilai-nilai Tri
Hita Karana juga dapat diintegrasikan
dalam topik-topik pembelajaran mengingat
nilai-nilai yang terkandung dalam Tri Hita
Karana bersifat universal. Adapun contoh
nilai Tri Hita Karana yang diintegrasikan ke
dalam topik pembelajaran yaitu 1) aspek
Parahyangan yang tercermin pada topik
kebebasan beragama, kejujuran, kewajiban
dan tanggung jawab; 2) aspek Pawongan
tercermin pada topik toleransi, solidaritas,
kesetiaan, dan kerjasama; dan 3) aspek
Palemahan dapat diwakilkan pada topik
isu- isu lingkungan seperti pemanasan
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global, perubahan iklim, polusi, banjir,
sampah, dan limbah serta solusi seperti
reboisasi dan daur ulang (Amran et. al.,
2019; Cinantya et. al.,, 2019; Hoyos-
Valdés, 2018; Tantri et al., 2020; Thor &
Karlsudd, 2020).

Manfaat Integrasi Nilai-Nilai Tri Hita
Karana Dalam Pembelajaran Bahasa
Inggris

Integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana
dalam pembelajaran Bahasa Inggris
memberikan manfaat kepada siswa antara
lain meningkatkan keterampilan berbahasa
siswa baik keterampilan mendengar,
berbicara, membaca, maupun menulis
(Dewi et al., 2020). Nilai-nilai yang
terkandung dalam Tri Hita Karana adalah
nilai-nilai yang sudah dikenal bahkan
dilaksanakan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga saat nilai-nilai ini
diintegrasikan dalam pembelajaran
berbentuk topik pembelajaran maka akan
menumbuhkan minat dan ketertarikan
siswa dalam belajar karena mereka sangat
mengenal topik pembelajaran yang sedang
dipelajari. Dalam pembelajaran bahasa
asing khususnya Bahasa Inggris, siswa
mengalami kesulitan dalam keterampilan
membaca dan mendengar dikarenakan
kurangnya pembendaharaan kata ataupun
banyaknya kata-kata sulit yang mereka
temui. Namun dengan mengintegrasikan
nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam teks
yang dibaca maupun yang didengar,
kosakata yang dimengerti oleh siswa
menjadi lebih banyak. Dengan
mengintegrasikan nilai Tri Hita Karana ke
dalam teks juga membantu siswa dalam
mengerti dan memahami isi teks dengan
baik. Dengan mengintegrasikan nilai Tri
Hita Karana dalam keterampilan berbicara
dan menulis, dapat membantu siswa untuk
menemukan ide pokok serta merancang dan
mengembangkan kerangka pikiran yang
akan mereka bicarakan atau tulis. Hal ini
dikarenakan mereka sudah sangat akrab
dengan nilai-nilai Tri Hita Karana sehingga

mereka tidak kesulitan dari segi kosakata
maupun ide.

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Tri
Hita Karana dalam proses pembelajaran,
bukan hanya meningkatkan keterampilan
bahasa siswa tapi juga mengembangkan
karakter siswa (Sanjaya et al., 2019).
Implementasi konkret Tri Hita Karana
dalam proses pembelajaran yang dapat
mengembangkan karakter siswa yaitu
hubungan yang harmonis dengan Tuhan
atau Parahyangan dengan berdoa sebelum
belajar yang membantu siswa untuk
membangun kondisi psikologisnya agar
lebih siap belajar, Pawongan atau hubungan
harmonis antar siswa dan juga siswa
dengan guru dengan bekerja sama dengan
teman-teman yang lain, jujur, sopan,
berpikiran terbuka, dan bertanggung jawab,
dan Palemahan atau hubungan harmonis
siswa dengan lingkungannya membuat
siswa selalu menjaga sekolah dan kelasnya
tetap hijau, bersih, dan rapi (Permatasari et
al., 2020). Karena siswa memiliki
kemampuan belajar yang baik, maka proses
belajar mengajar menjadi lebih kondusif,
siswa menjadi nyaman, dan siswa dapat
mengurangi hambatan yang dihadapinya
selama  proses pembelajaran  yang
mempengaruhi hasil dan prestasi belajar
siswa (Mandra & Dhammananda, 2020).
Implementasi konkret Tri Hita Karana juga
dapat dijadikan pengalaman belajar bagi
siswa sehingga dapat menumbuhkan
kecerdasan dan kemampuan belajar siswa,
keterampilan memecahkan  masalah,
keterampilan  pengambilan  keputusan,
keterampilan manajerial, dan mengarahkan
ide (Dewi et al., 2020). Keterampilan dan
kompetensi  tersebut termasuk dalam
keterampilan abad 21 yang perlu dipenuhi
oleh siswa.

PENUTUP
Simpulan

Tri Hita Karana merupakan salah satu
kearifan lokal Indonesia yang berasal dari
tradisi dan budaya masyarakat Bali. Tri
Hita Karana penuh dengan nilai-nilai
kebajikan, nilai-nilai moral, nilai-nilai
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etika, dan nilai-nilai kesatuan. Oleh karena
itu sudah sepantasnya diimplementasikan
dalam dunia pendidikan yang mana
pendidikan ~ bukan  hanya  tentang
memberikan ilmu pengetahuan kepada
siswa tetapi juga mendidik siswa untuk
memiliki karakter yang baik. Nilai-nilai
yang terkandung dalam Tri Hita Karana
juga baik jika diintegrasikan dalam proses
pembelajaran  khusunya pembelajaran
Bahasa Inggris. Nilai-nilai Tri Hita Karana
dapat diintegrasikan ke dalam instruksi
pembelajaran, materi pembelajaran, topik
pembelajaran, strategy pembelajaran, dan
juga aktivitas pembelajaran. Dengan
mengintegrasikan Tri Hita Karana ke dalam
pembelajaran Bahasa Inggris, diharapkan
siswa mampu berbahasa inggris dengan
baik tanpa kehilangan identitasnya.
Integrasi nilai-nilai Tri Hita Karana ke
dalam pembelajaran Bahasa Inggris juga
efektif untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa siswa dan memotivasi siswa
untuk belajar. Selain itu, Integrasi nilai-
nilai  Tri Hita Karana ke dalam
pembelajaran  Bahasa  Inggris  juga
membantu siswa untuk mengembangkan
karakter dan keterampilan abad 21 seperti
keterampilan berbicara, berfikir Kritis,
bekerjasama, dan kreatif.

Saran

Berdasarka hasil dari studi pustaka ini
dapat dimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai
Tri Hita Karana sebagai salah satu kearifan
lokal ke dalam pembelajaran, khusunya
Bahasa Inggris, memberikan dampak yang
baik bagi siswa. Oleh karena itu, disarankan
bagi para pendidik untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Tri Hita Karana ke dalam proses
pembelajaran guna membantu siswa
mencapai  tujuan  pembelajaran  dan
mengembangkan karakter dan
keterampilan baik hard skills maupun soft
skills.

Saran dibuat kepada para pihak yang
berkepentingan dengan hasil penelitian.
Saran dibuat secara operasional dan

spesifik serta relevan dengan hasil
penelitian.
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